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ABSTRAK

Dalam mengelola sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan, dihadapi oleh berbagai
permasalahan yang ada. Salah satunya adalah permasalahan administrasi dalam mengelola suatu
sumberdaya manusia di dalam perusahaan. ERP memberikan suatu solusi bagaimana
permasalahan tersebut dapat diatasi. Sehingga pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan dapat lebih terautomisasi. Salah satu permasalahan dalam mengelola sumber daya
manusia adalah permasalahan bagaimana pengelolaan pelatihan pada karyawan. Mengingat
banyaknya karyawan dan banyaknya materi pelatihan yang diberikan. Maka diperlukanlah suatu
suatu rancangan manajemen ERP untuk mengelola bagaimana pelatihan pada karyawan. Adapun
ERP yang digunakan adalah ERP berbasis Odoo, dimana Odoo merupakan ERP sumber terbuka,
yang artinya bebas digunakan dan dikembangkan oleh siapapun secara gratis. Adapun
pengembangan ERP ini menggunakan metode SDLC yang memiliki beberapa tahapan seperti
tahap analisis, tahap desain, tahap implementasi, tahap pengujian, dan tahap pemeliharaan. Pada
tahap analisis, dianalisis lebih lanjut mengenai kebutuhan apa yang yang ingin dikembangkan
dalam sistem. Kemudian dilanjut dengan mendesain bagaimana sistem ini bekerja. Kemudian
dilanjutkan dengan pengimplementasian bagaimana sistem ini diterapkan. Kemudian dilanjutkan
dengan tahap pengujian, sehingga diketahui bagaimana hasil dari pengujian sistem yang telah
diimplementasikan. Dan terakhir merupakan tahap pemeliharaan dimana sistem yang berjalan
dilakukan pemeliharaan secara berkala pada sitem untuk melakukan pengembangan yang lebih
baik kedepannya.

Kata Kunci: ERP, Odoo, Manajemen Pelatihan, Metode SDLC

I. PENDAHULUAN

Dalam pesatnya teknologi dewasa ini yang tidak terbendung lagi, tentunya membutuhkan
kecapakan SDM dalam mengerjakan pekerjaannya di masing-masing bidang pada perusahaannya.
Disamping kecakapan sumber daya manusia yang cakap diperlukanlah manajemen sumber daya
manusia yang baik juga. Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah desain sistem formal
dalam sebuah organisasi yang memastikan penggunaan yang efektif dan efisien dari bakat
manusia untuk mencapai tujuan organisasi (Husaini, 2017).

Manajemen sumber daya manusia yakni suatu proses pemanfaatan sumber daya manusia
secara efektif dan efisien melalui perencanaan, penggerakan, dan pengendalian semua nilai yang
menjadi kekuatan manusia untuk tujuan.Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai
proses dan upaya yang terlibat di dalam merekrut, mengembangkan, memotivasi, dan
mengevaluasi sumber daya manusia secara keseluruhan yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuannya (Soliha & Atmaja, 2022).

Manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sering kali menggunakan
Enterprise Resource Planning, untuk mengelola SDM dalam perusahaannya. Hal tersebut
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bertujuan untuk efisiensi dalam mengelola sumber daya manusia dalam suatu perusahaan seperti,
penggajian karyawan, pengajuan cuti karyawan, penilaian kinerja karyawan, dan proses training
yang dilakukan oleh karyawan. Pada bahasan selanjutnya, akan dibahas lebih lanjut mengenai
perancangan menu HR Training yang termasuk salah satu menu di modul Human Resource,
dengan menggunakan metode SDLC, atau Systems Development Life Cycle.

Modul Human Resource yang dikembangkan oleh PT.XYZ, yang di dalamnya terdapat
menu HR Training. PT. XYZ merupakan salah satu provider atau penyedia ERP yang ada di
Indonesia. Tidak hanya mengembangkan produk ERP untuk modul Human Resource tetapi juga
mengembangkan modul lain. Seperti pada modul manufacturing, modul constraction, modul
purchase and sales, dan produk-produk ERP lain. PT. XYZ menyadari pentingnya produktivitas
dan efisiensi, sebagai sebuah solusi yang terautomisasi guna menunjang kegiatan bisnis
perusahaan agar mampu bersaing.

Il. STUDI LITERATUR
Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya mengenai pengembangan ERP Odoo yang dilakukan oleh Syifa
Meilani dan Muhammad Rusli mengenai perancangan sistem ERP Odoo untuk persediaan barang
pada Toko Hermanto, yang merupakan salah satu agen yang menjual berbagai makanan macam
makanan ringan. Sistem dikembangkan saat toko masih menggunakan sistem manual. Adapun
metode yang digunakan adalah metode SDLC, dan didapati hasil pengujian yang dilakukan
(Meliani & Rusli, 2021). Kemudian pada penelitian yang lain, yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Jeremy Kurniawan, dan Mira Ziferia, mengenai penerapan sistem informasi Odoo ERP pada
UMKM Erika. Masalah tersebut dimulai ketika UMKM Erika melakukan pendataan secara
manual. Kemudian akan didapati sebuah kendala ketika yang mempengaruhi jalannya kelancaran
proses bisnis seperti kehilangan data pembelian dan penjualan barang. Kemudian masalah
tersebut dapat teratasi melalui implementasi Odoo ERP pada UMKM Erika dengan
pengembangan sistem model SDLC dengan metode waterfall. Tujuannya adalah mempermudah
UMKM Erika untuk menjalankan proses bisnis juga membuat pencatatan data menjadi lebih
akurat (Kurniawan & Ziferia, 2022). Kemudian pada penelitian yang lain, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dony Waluya Firdaus, dan Hery Dwi Yulianto, mengenai perancangan sistem
informasi akuntansi entitas nirlaba dalam penyajian laporan keuangan berbasis akuntabilitas
masjid. Perancangan dilakukan pada sistem informasi akuntansi nirlaba dengan tujuan
meningkatnya akuntabilitas pada penyajian laporan masjid. Adapun selanjutnya, sistem informasi
yang digunakan adalah Odoo ERP, untuk modul accounting tahap pengembangannya
menggunakan model SDLC, adapun pendekatan ERP yang digunakan adalah metodologi ASAP
(Accelerated SAP).

Enterprise Resource Planning

Dalam mengelola kegiatan operasional dalam suatu perusahaan. Tentunya diperlukan
sebuah sistem informasi untuk mengelolanya. Sistem informasi yang terpadu dan saling
terintegrasi satu sama lain sering kali disebut dengan Enterprise Resource Planning atau yang
kerap disebut dengan ERP. Dalam ERP ini karyawan, supervisor, manajer, dan administrator.
Melakukan pekerjaan dalam satu ekosistem sistem informasi tersebut.

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi yang terintegrasi,
juga dikenal sebagai paket perangkat lunak, yang fungsi utamanya adalah untuk
mengintegrasikan semua fungsi dasar suatu perusahaan, terlepas dari jenis bisnis atau statusnya
(Nawawi, 2022). ERP adalah seperangkat paket perangkat lunak bisnis untuk mengintegrasikan
dan mengoptimalkan proses manajemen bisnis. Memanfaatkan database tunggal, ERP
menggabungkan arus informasi dan proses bisnis. Ini memungkinkan organisasi untuk
mengumpulkan dan menyimpan data yang diperoleh dari berbagai departemen dan lokasi melalui
antarmuka pengguna biasa (Almajali & et al, 2022).

Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan bahwa Enterprise Resource Planning atau
biasa dikenal dengan sistem ERP, merupakan sistem basis data yang mendukung manajemen
perusahaan menengah dan perusahaan besar dengan cara mengumpulkan dan memproses data.
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ERP juga didefinisikan sebagai "kumpulan modul fungsional terintegrasi yang mengoptimalkan
proses bisnis baik secara internal maupun di lingkungan sekitar perusahaan” (Ociepa-Kubick,
2017). Manfaat dari menggunakan ERP adalah sistem ERP bisa mempermudah proses
pengendalian dan pemantauan bisnis. ERP mempunyai kemampuan untuk mengintegrasikan
seluruh bagian fungsional perusahaan yang terdiri dari pemasaran, penjualan, pembelian,
keuangan, operasional, pengembangan produk, dan sumber daya manusia (Meliani & Rusli,
2021).

Odoo

Enterprise Resource Planning memiliki banyak jenisnya SAP, Microsoft Dynamic AX,
Oracle E-Business, E-Count ERP, FinancialForce ERP, WorkWise ERP, dan Odoo ERP. Dari
tujuh ERP yang telah disebutkan, pada bahasan ini akan dibahas mengenai Odoo ERP sebagai
sebuah framework dari open ERP. Open ERP dalam artian ERP yang dapat disebarluaskan dan
dimodifikasi secara gratis atau bersifat open source.

Odoo adalah software manajemen lengkap yang menawarkan rangkaian aplikasi bisnis
yang membentuk rangkaian lengkap aplikasi manajemen bisnis yang ditargetkan untuk bisnis dari
semua ukuran. Odoo adalah sistem ERP yang digunakan oleh banyak pengguna dan perusahaan
di seluruh dunia untuk mengelola bisnis, yang berarti Odoo adalah aplikasi yang andal dan
terkini, digunakan paling banyak tersedia di pasar, terutama dalam sumber sistem ERP
(Fatmawati & dkk, 2022).

Odoo adalah perangkat lunak open source (sumber terbuka) atau manajemen sistem yang
mudah digunakan dan dapat diintegrasikan dengan berbagai platform. Odoo adalah aplikasi ERP
(Enterprise Resource Planning) modern yang mempunyai kumpulan modul lengkap yang dapat
disebarluaskan secara gratis. Odoo juga terdapat berbagai program atau paket aplikasi, misalnya
aplikasi bisnis penjualan, CRM, manajemen proyek, manajemen gudang, proses produksi,
keuangan dan akuntansi, pengelolaan sumber daya manusia, dan lain sebagainya (Rahmi & dkk,
2021).

I11. METODE

Fokus penelitian ini dilakukan di bidang pengembangan perangkat lunak. Adapun metode
yang digunakan, yaitu metode SDLC. Dalam melakukan pengembangan software penulis
menggunakan metode SDLC, atau Software Development Life Cycle. Dikutip dari (Hasanah &
Untari, 2020), SDLC merupakan aturan yang penggunaannya untuk merekayasa sebuah sistem,
seperti sistem informasi, dan rekayasa software dengan tujuan merepresentasikan suatu proses
ketika merencanakan, membuat, menguji, dan menyebarkan sebuah sistem informasi
(Wahyuniardi & dkk, 2016).

Metode SDLC merupakan metode yang digunakan dalam mengembangkan sebuah
perangkat lunak. Dikutip dari (Inggi & dkk, 2018) bahwa SDLC merupakan sebuah proses
membuat dan memodifikasi dan model serta sebuah metode yang penggunaannya digunakan
untuk pengembangan suatu sistem. Sedangkan menurut (Widharma, 2017), SDLC adalah proses
yang digunakan dalam pengembangan sistem. Rekayasa pengembangan sistem (engineering
system development). SDLC adalah model untuk mengembangkan perangkat lunak yang terdiri
dari lima kegiatan utama: analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Setiap
kegiatan memiliki tujuan dan hasil tertentu yang dapat dilihat pada produk akhir.

SDLC (System Development Life Cycle) merupakan sebuah metode yang digunakan oleh
pengembang sistem untuk mengembangkan dan membangun sebuah sistem. SDLC merupakan
sebuah rekayasa dalam pengembangan sistem pada beberapa jenis model. Adapun tahap-tahap
implementasi SDLC sebagai berikut (Kurniawan & Ziferia, 2022):

1. Planning, tahap awal pada sebuah pengembangan berupa sebuah penelitian melalui
melakukan interview narasumber yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian.
Analysis, tahap menganalisis sebuah proses bisnis dalam suatu organisasi.

Design, tahap merancang sistem yang akan dikembangkan.

Implementation, tahap pengimplementasian dari desain ke dalam bentuk sistem.

Testing, tahap pengujian terhadap sistem yang telah dibuat.

agrwn
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6. Maintanance, tahap pemeliharaan sistem dalam kurun waktu penggunaan sehingga sistem
dapat bekerja dengan baik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini didapatkan sebuah rancangan dan implementasi sistem informasi pada

ERP Odoo untuk modul Human Resource, pada menu HR Training. Dilakukan dengan
menggunakan metode SDLC, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: tahap perencanaan, tahap
analisis, tahap desain, tahap implementasi, tahap pengujian, dan tahap pemeliharaan.
Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, dilakukan dengan melakukan interview kepada pengguna
sistem. Dalam rangka membuat suatu sistem yang ingin dilakukan atau ingin dikembangkan oleh
pengguna sistem tersebut. Adapun pengguna sistem merasa membutuhkan sebuah menu untuk
mengatur bagaimana jalannya sebuah training karyawan pada perusahaannya. Pada tahap
perencanaan ini segala aspek kebutuhan pengguana sistem digali terlebih dahulu.

Tahap Analisis

Pada tahap analisis ini, akan dianalisis kebutuhan mengenai menu HR Training pada modul
Human Resource. Seperti kebutuhan untuk mengadakan sebuah course dalam suatu training,
kemudian dianalisis bahwa penting untuk membuat fitur training course, yang berfungsi untuk
mengatur course di dalam training. Kemudian kebutuhan untuk permintaan training, maka
dianalisis fitur Training Request Yang berguna agar employee dapat meminta Training Course
tertentu. Pada tahap selanjutnya, Training Course yang dibuat perlu direalisasikan, bentuk
realisasi Training Course tersebut berupa fitur Training Conduct. Selain itu, diperlukan sebuah
fitur untuk mengetahui riwayat training yang dilakukan baik riwayat Training Request maupun
riwayat Training Conduct, maka dibuat fitur Training Histories.

Tahap Desain
Setelah dilakukan analisis pada tahap sebelumnya, selanjutnya desain DFD didapatkan

entitas HR Manager, Supervisor, dan Karyawan. Ditunjukkan perancangan DFD dengan uraian
sebagai berikut:

Laporan Training Request

Supervisor Menjadi Trainer Training Conduct Laporan Training Hitories

HR Manager

Laporan Training Conduct

- ~

Menyetujui Training Request // \\

Membuat Training Course ~/ \

Membuat Training Conduct 1\ Sistem Informasi HR- “ Menyetujui Training Conduct
Training

\ /
\ /
\ /

\\\ ///

~— -

Mengajukan
Training Request

Membatalkan
Training Request
|

Mendapatkan Sertifikat

Karyawan engikuti Training Conduct

Gambar 1. DFD HR Training
Sumber : Peneliti (2022)
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Gambar di atas merupakan DFD dari menu HR Training dimana tiap entitas memiliki
keterkaitan satu sama lain. Seperti entitas Supervisor yang memiliki keterkaitan dengan entitas
HR Manager. Ketika Supervisor membuat training conduct maka HR Manager menyetujuinya.
Kemudian saat karyawan meminta training request maka supervisor yang menjadi approver
training request. Dan semua kegiatan baik berupa training request, training histories, maupun
training conduct menjadi sebuah laporan untuk HR Manager.

Tahap Impelementasi

Menu HR Training ini dibuat dengan mengguankan bahasa pemrograman python, xml,
javascript, dan PostgreSQL utuk database yang digunakan. Untuk framework yang digunakan
merupakan Open ERP Odoo dimana open ERP Odoo merupakan sebuah ERP yang bersifat
opensource atau gratis yang bebas dikembangkan oleh siapapun.

Odoo sendiri bersifat web apps artinya menggunakan ERP berbasis website. Odoo memiliki
struktur MVVC atau Model, Views dan Controlrer. Pola desain Model-View-Controller (MVC)
adalah pola pengembangan web yang membagi situs web menjadi tiga bagian: model, tampilan,
dan pengontrol. Konsep ini diyakini dapat membuat pembuatan website menjadi lebih cepat dan
mudah. Bagian Model adalah tempat data disimpan dan diakses. Bagian View menampilkan data
kepada pengguna. Bagian Controller mengelola interaksi antara pengguna dan model.

) File Edit Selection View Go Run Terminal Help equip3_hr_training -

EXPLORER

v EQUIP3_HR TRAINING
v g2 controllers
e _init_.py
& main.py
BE data
8 models
M report
Ml security
Ml static
8 views
M wizard
e _init__.py
e _ manifest_.py

Gambar 2. Struktur Folder menu HR Training
Sumber : Peneliti (2022)

Pada tahap implementasi ini modul yang telah didesain pada tahap sebelumnya
diimplementasikan ke dalam sebuah sistem Odoo, pada modul Human Resource. Dengan
pembagian menu HR Training menjadi, sub-menu Training Course, sub-menu My Training
Request, sub-menu Training Conduct, dan sub-menu Training Histories. Dibawah ini merupakan
hasil implementasi dari menu HR Training.
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Human Resource

.
Training Courses »

¥ SAVE | | X DISCARD |

Course Name

New

Training &

Renewable
Every

o]

Trainir

ngke &

Description

Credted on

Created by

STAGES

To Approve

pproved

On Progross

Administrator

SURVEY PRE TEST SURVEY POST TEST REMARK

Gambar 3. Menu Training Course
Sumber : Peneliti (2022)

Pada sub-menu Training Course ini digunakan sebagai menu untuk membuat course atau

pelatihan yang ingin diajarkan kepada employee seperti course basic programming, basic odoo,

dan |
1.
2.

hw

ain-lain. Sub-menu Training Courses ini memiliki field sebagai berikut:

Course Name, untuk menentukan nama course yang ingin ditampilkan.

Renewable every, untuk menentukan masa berlaku sebuah course. Misalnya masa berlaku
selama 3 bulan, maka employee yang bersangkutan harus mengikuti lagi course jika telah
mencapai 3 bulan.

Description, untuk menambahkan deskripsi dari suatu course.

Created By, untuk memberi keterangan siapa pembuat course, field ini terisi otomatis sesuai
dengan user yang log-in. Dan bersifat read-only dan artinya field tidak dapat diedit.

Created On, untuk memberikan keterangan waktu dibuatnya suatu course. Field ini akan
terisi otomatis sesuai dengan waktu dibuatnya course. Bersifat read-only dan artinya field
tidak dapat diedit.

Stages, untuk memberikan tahapan atau stages pada course, stages ini akan berpengaruh
terhadap sub-menu Training Conduct.

~
'

My Training Request » New

¥ SAVE

CONFIRM

Employee

Job Position

Training
Required

Courses

Description

APPROVAL MATRIX LINES

SEQUENCE

Human Resource

-a

v

X DISCARD

m TO APPROVE APPROVED ~ CANCELLED

Administrator

Accounting Manager

APPROVERS MINIMUM APPROVER APPROVAL STATUS TIMESTAMP FEEDBACK

1 | Administrator 1

Gambar 4. Menu My Training Request
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Sumber : Peneliti (2022)

Sub-menu di atas adalah sub-menu My Training Request dimana pada sub-menu My

Training Request ini berfungsi untuk user melakukan permintaan Training. Sehingga
administrator atau HR Manager dapat menambakannya ke Training Conduct. Sub-menu My
Training Request ini memiliki field sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.
S.

Employee, field employee ini ditujukan untuk memilih employee yang ingin meminta
training. Jika user log-in sebagai self-service maka field akan otomatis terisi dan bersifat
read-only atau tidak dapat diubah.

Job Position, field yang menunjukan job position dari employee, field akan terisi otomatis
dan bersifat read-only.

Training Required, field yang menunjukan training yang diwajibkan dari suatu job position,
akan terisi otomatis dan bersifat read-only.

Courses, field untuk memilih Training Courses yang tersedia.

Description, field untuk menambahkan keterangan dari Training Request tersebut.

=~
- .

Training Conduct » New

v SAVE ® DISCARD

CONFIRM

Training
Courses

Date
Trainer type ® nema O Externa .
o Completed ‘ )
Trainer hd Minimum Score | 000 |
elearning D Created Date 05/22/2022
Estimated Cost DR v ‘ 0.00 Created By Administrator
Certificate D

TRAINING CONDUCT LINE

EMPLOYEE

Add a line

Human Resource v ﬂ

t &
Test Result

Date Start [ ol

ATTENDED REMARKS ATTACHMENT PRE- POST- gratus
TEST TEST

Gambar 5. Menu Training Conduct
Sumber : Peneliti (2022)

Sub-menu Training Conduct merupakan sub-menu untuk membuat dan mengadakan

training. Dari Training Course yang dibuat kemudian diadakan menjadi menjadi sebuah Training
Conduct. Sub-menu Training Conduct ini memiliki field sebagai berikut:

1.
2.

3.
4.
5

© N

10.

Training Course, field untuk mengisi Training Course yang telah dibuat sebelumnya.
Training Type, field untuk mengisi apakah training ini bersifat training internal atau training
external.

Trainer, field untuk mengisi trainer yang menjadi pelatih di suatu training.

Elearning, field untuk mengkoneksikan training dengan menu elearning.

Estimated Cost, field untuk mengisi berapa besar biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan
sebauh training.

Certificate, field untuk mengisi apakah training tersebut akan mendapatkan sertifikat atau
tidak.

Date Start, field untuk menentukan kapan training dimulai.

Date Compeleted, field untuk menentukan kapan training diakhiri.

Minimum Score, field untuk mengisi berapa minimum score dari training yang dijalankan
untuk mendapatkan sertifikat, dan lulus dari pelatihan.

Created Date, field untuk mengisi kapan Training Conduct dibuat bersifat read-only, dan
otomatis mengisi.
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11. Created By, untuk memberi keterangan siapa pembuat Training Conduct, field ini terisi
otomatis sesuai dengan user yang log-in. Bersifat read-only dan artinya field tidak dapat
diedit.

12. Training Conduct Line, Merupakan sebuah line untuk menentukan employee mana saja yang
mengikuti training.

= 2 HumanRresource v -2

Training Histories E Employee % Search I = Q

£ QSEARCH TFILTERS =GROUPBY v FAVORITES
b < >
(O  courses EMPLOYEE JOB POSITION DATE START DATE COMPLETED EXPIRY DATE TRAINING REQUIRED STATE
~ ASHLEY PRESLEY (4)

O raining 2 Ashley Presley ERP Developer 05/10/2022 05/10/2022 No On Progress
O raining 5 Ashley Presley ERP Developer No ToDo
O raining 4 Ashley Presiey ERP Developer 05/10/2022 05/10/2022 No Success
O raining Ashley Presley ERP Developer No ToDo

~+ DJANGGO REINHARD (4)

O raining 5 Djanggo Reinhard ERP Developer 05/17/2022 05/17/2022 No On Progress
O Djanggo Reinhard ERP Doveloper 05/10/2022 05/10/2022 No Success
O raining 2 Djanggo Reinhard ERP Developer 05/10/2022 05/10/2022 No Success

Djanggo Reinhard ERP Developer 05/09/2022 05/09/2022 No On Progress

Gambar 6. Menu Training Histories
Sumber : Peneliti (2022)

Training Histories merupakan sebuah catatan riwayat training, baik dari Training Request,
ataupun dari Training Conduct. Sehingga seluruh catatan training akan terekam di sub-menu
Training Histories ini. Field pada Training Histories hanya bersifat informasi, artinya field tidak
dapat dimasuki input apapun. Sub-menu Training Histories ini memiliki field sebagai berikut:

1. Courses, field yang digunakan sebagai informasi Training Course, baik input dari Training
Request atau dari Training Conduct.

2. Employee, field yang digunakan sebagai informasi employee mana yang terdaftar.

3. Job Position, field yang digunakan sebagai informasi job position dari employee.

4. Date Start, field yang digunakan sebagai informasi kapan dimulainya training, data diambil
dari Training Conduct. Jika data diambil dari Training Request field menjadi kosong.

5. Date Completed, field yang digunakan sebagai informasi kapan berakhirnya training, data
diambil dari Training Conduct. Jika data diambil dari Training Request field menjadi
kosong.

6. Expiriy Date, feld yang digunakan sebagai informasi kapan Training Course pada employee
tersebut memeiliki tanggal expired-nya. Expiry date merupakan date completed pada
Training Conduct ditambah dengan field renewable every pada Training Course. Jika suatu
Training Course memilki renewable every nol maka field expiry date menjadi kosong.

7. Training Required, field yang digunakan sebagai informasi apakah Training Course tersebut
merupakan training yang wajib diikuti atau tidak wajib diikuti dari suatu job position.

8. State, field yang digunakan sebagai informasi dari suatu Training Course dan employee.
State memiliki informasi sebagai berikut yaitu, To-do untuk riwayat dari Training Request,
kemudian on-progress, success, failed, dan expiry yang merupakan riwayat dari Training
Conduct.

Tahap Pengujian
Pada tahap pengujian ini menu HR Training yang dibuat diuji terlebih dahulu, sebelum
produk dirilis ke klien. Proses pengujian atau testing dilakukan dalam 3 tahap. Yang pertama
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testing yang dilakukan oleh developer itu sendiri, yang kedua testing yang dilakukan oleh system
analyst, dan yang ketiga testing yang dilakukan oleh Quality Assurance, untuk memastikan
apakah produk yang akan dirilis ini tidak terdapat bugs.

Tujuan akhir dari testing ini adalah jaminan mutu produk yang dibuat. Sehingga dapat
dipastikan produk yang telah digunakan oleh Klien berupa produk yang tidak ditemukan
kecacatan. Berdaskan pengalaman penulis seringkali ditemukan kecacatan atau didapati sebuah
bugs. Tentunya ini akan berakibat pada menurunnya tingkat kepercayaan konsumen kepada
perusahaan. Berikut ini merupakan tahap-tahap pengujian yang dilakukan. Kemudian untuk hasil
akhir testing didapati hasil pengetesan pada menu training course, training request, training
conduct, dan training histories didapati hasil yang telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Tahap pengujian oleh Tahap pengujian oleh System Tahap pengujian oleh Quality Jika Produk telah sesuai maka
developer. Dilakukan di dalam Analyst, dilakukan di dalam Assurance, dilakukan di dalam produk akan diterapkan di sever|
Local Server Developmente Server Staging Server demo,

v
v
v

Gambar 7. Tahap-Tahap pengujian produk HR Training
Sumber : Peneliti (2022)

Kemudian terdapat empat tahap yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap pengujian yang dilakukan oleh Developer di dalam local sever mereka. Local server
yang dimaksud adalah server yang terdapat pada personal computer developer.

2. Tahap pengujian yang dilakukan oleh system analyst, di dalam sever development. Pada
tahap ini System Analyst memeriksa apakah hasil pekerjaan sesuai dengan requirement yang
ditentukan.

3. Tahap pengujian yang dilakukan oleh Quality Assurance, di dalam sever staging. Pada tahap
ini Quality Assurance memeriksa apakah hasil pekerjaan terdapat bugs atau tidak terdapat
bugs. Bahkan kerap didapatkan error setelah dilakukan pengujian oleh Quality Assurance.

4. Setelah tahap pengujian selesai maka tahap selanjutnya pengembangan pada modul HR
Training disimpan pada sever demo.

Tahap Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharan ini produk dengan status QA Passed, atau produk yang telah lolos
pengujian oleh tim Quality Assurance. Produk dilakukan maitanance secara berkala atau periodik
oleh tim Quality Assurance dan System Analyst. Hal ini dilakukan guna mengembangkan fitur
yang terdapat pada menu HR Training agar fitur yang dikembangkan menjadi lebih baik lagi.
Sehingga produk ERP yang dihasilkan dapat memuaskan konsumen. Selain itu digunakan juga
pelayanan pengaduan kepada user, seperti pelayanan call centre atau IT support.

V. KESIMPULAN

Berdasarakan dari hasil kajian sebelumnya dan sebagai hasil analisis lapangan, didapatkan
kesimpulan bahwa, menu HR Training dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna sistem.
Yang kemudian dirincikan menjadi enam tahap pengembangan berdasarkan metode SDLC, yaitu
yang pertama tahap perencanaan dimana pada tahap ini dilakukan interview untuk mengetahui
kebutuhan pengguna sistem. Yang kedua tahap analisis dimana dilakukan analisis terhadap fitur-
fitur yang dibutuhkan. Yang ketiga tahap desain dengan membuat DFD di lima entitas yang
dikembangkan. Yang keempat tahap implementasi dimana mengimplementasikan proses desai
dengan menggunakan framework Odoo. Yang kelima tahap pengujian dengan tiga kali proses
pengujian. Yang keenam tahap maitanance, atau pemeliharaan yang secara berkala pada sistem
yang telah dibuat.
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